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Abstrak

Panderni Covid-19 di Indonesia berpengaruh terhadap aspek pendidikan, proses pembelajaran
bergeser dari pernbelajaran konvensional (tatap muka) di kelas menjadi pernbelajaran online.
Salah satu unsur penting dari penerapan pembelajaran online yakni ketersediaan LMS. Google
classroom merupakan salah satu LMS yang dapat dimanfaatkan pada proses pernbelajaran online.
LMS ini didukung berbagai fitur yang dapat dielaborasi untuk mendukung proses pernbelajaran,
Pada penelitian ini, persepsi siswa dianalisis dan diinterpretasi terhadap pemanfaaran google
classroom pada proses pembelajaran selama pandemi Covid-19. Data dikurnpulkan dengan mem-
berikan instrumen penelitian berupa angket yang terdiri dari 10 pernyataan dan dilengkapi dengan 5
opsi jawaban kepada masing-masing siswa melalui google form. Analisis dan interpretasi
menunjukkan bahwa , 44,98% siswa merasa senang pada proses pem-belajaran terintegrasi google
classroom pada  proses pembelajaran selama pandemi Covid-19, 51,14% siswa merasa senang akan
perolehan nilai selama proses, pembelajaran berbantukan google classroom, 52,97% merasa senang dalam
mengerjakan tugas mandiri yang diberikan melalui LMS google classroom, 53,20% merasa bersemangat
dengan pengimplementasian google classroom 52,05% siswa merasa netral (biasa saja) akan tugas yang
diberikan oleh guru selama proses pernbelajaran berbantukan google classroom, 36,30% siswa merasa
tertarik terhadap pengimplementasian google classroom sebagai LMS pada proses pembelajaran, 39,73%
merasa antusias pada proses pembelajaran berbantukan google classroom, 40,41% siswa beranggapan bahwa
proses pembelajaran berbantukan google classroom biasa saja, 20,32% siswa beranggapan  bahwa
pengimplementasian google classroom pada proses pembelajaran pada kategori mudah, dan 41,78%
siswa memahami cara pengimplementasian google classroom pada proses pembelajaran setelah
dijelaskan oleh guru.

Kata-kata Kunci : Covid-19, Google Classroom, LMS

Abstract

The Covid-19 pandemic in Indonesia affects the educational aspect, the learning process shifts from
conventional (face-to-face) learning in the classroom to online learning. One of the important elements of
implementing online learning is the availability of LMS. Google Classroom is one of the LMS that can be used
in the online learning process. This LMS is supported by various features that can be elaborated to support the
learning process. In this study, students' perceptions were analyzed and interpreted on the use of Google
Classroom in the learning process during the Covid-19 pandemic. Data was collected by providing research
instruments in the form of a questionnaire consisting of 10 statements and equipped with 5 answer options to
each student via google form. Analysis and interpretation showed that, 44.98% of students felt happy in the
integrated learning process of google classroom in the learning process during the Covid-19 pandemic, 51.14%
of students felt happy with the acquisition of grades during the process, google classroom assisted learning,
52.97% feel happy in doing independent assignments given through the LMS google classroom, 53.20% feel
excited about the implementation of google classroom 52.05% students feel neutral (normal) about the tasks
given by the teacher during the learning process assisted by google classroom, 36.30% students feel interested
in implementing google classroom as an LMS in the learning process, 39.73% feel enthusiastic about the google
classroom assisted learning process, 40.41% students think that the google classroom assisted learning process
is normal, 20.32% students think that the teacher the implementation of google classroom in the learning
process is in the easy category, and 41.78% of students understand how to implement google classroom in the
learning process after being explained by the teacher.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 di Indonesia telah mengubah pelbagai aspek kehidupan manusia, salah
satunya di bidang pendidikan. Agar pelaksanaan pendidikan tetap terlaksana dengan baik maka
pemerintah menetapkan kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR). BDR dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip yang tertuang dalam Surat Edaran Sekretaris Jenderal Nomor 15 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa darurat Penyebaran Covid-19. BDR
dilaksanakan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dibagi dalam 2 (dua) pendekatan: (1)
pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring), (2) pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring).
Dalam pelaksanaan PJJ, satuan pendidikan dapat memilih pendekatan (daring atau luring atau
kombinasi keduanya) sesuai dengan ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana.

Pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021, SMK Negeri 3 Singaraja menerapkan
pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) melalui Google Classroom. Hal ini dilaksanakan
setelah melakukan kajian mengenai kesiapan SDM dan juga sarana dan prasarana. Penggunaan
Google Classroom bagi seluruh guru dan siswa di SMK Negeri 3 Singaraja diharapkan dapat
memperlancar proses pembelajaran. Siswa dapat masuk dan mengikuti pembelajaran daring pada
semua mata pelajaran hanya dengan menggunakan satu akun. Proses pembelajaran yang dilakukan
guru relatif sama sehingga siswa bisa lebih fokus pada pelajaran bukan pada aplikasi yang
digunakannya.

Google classroom merupakan aplikasi yang dapat mendukung proses mengajar dan
pembelajaran (Mohd. Shaharanee, et al., 2016). Aplikasi ini sering digunakan sebagai pendukung
pada proses pembelajaran convensional, blended, maupun online (Zurimi, 2019). Selain itu, google
classroom merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai learning managemen system
(LMS) dan bersifat fleksibel, aplikasi ini dapat diimplementasikan pada materi saintik, sochum, dan
materi-materi pembelajaran yang terkait dengan teknologi informasi dan komunikasi (Hapsari, 2019).
Aplikasi ini memiliki berbagai fitur dan fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran jarak jauh (Putri and Dewi, 2019).

Secara umum, google classroom dapat mempengaruhi proses pembelajaran dari berbagai
aspek, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Azhar and Igbal (2018), melalui
penelitiannya mengungkapkan bahwa mayoritas guru beranggapan bahwa google classroom
merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat efektif apabila diterapkan pada proses
pembelajaran. Melalui penerapan google classroom, proses pembelajaran dan ditingkatkan menjadi
lebih interaktif serta memfasilitasi siswa dalam upaya peningkatan keterampilan. Sementara itu,
melalui penerapan google classroom, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien
(Harefa and Purba, 2020). Kompetensi lain yang dapat ditingkatkan melalui penerapan google
classroom yakni Kkedisiplinan, kedisiplinan peserta kelas dapat ditingkatkan secara signifikan,
ketepatan waktu yang dapat diatur secara otomatis menstimulus siswa untuk meningkatkan
kedisiplinan (Iftakhar, 2016). Kelas yang lebih dinamis dapat dielaborasi melalui penerapan google
classroom, dan partisipasi siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Pengimplementasian google
classroom yang fleksibel dan sederhana (Harefa, 2020) memudahkan siswa dalam mengelaborasi
setiap fitur untuk menunjang proses pengembangan kompetensi. Hasil belajar dan respon motivasi
dapat ditingkatkan melalui penerapannya (Sudibjo, 2019), (Batita, dkk., 2019). Keterampilan berfikir
kreatif dan kemandirian belajar dapat dielaborasi dengan optimal melalui pengimplementasian google
classroom. Selalin itu, google classroom  merupakan  LMS fleksibel yang dapat
dikolaborasikan dengan media pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran, dan
strategi pembelajaran. Pengintegrasian google classroom dengan metode pembelajaran kolaborasi
dapat meningkatkan nilai karakter siswa (Maesaroh, dkk., 2019).

Kendati demikian, perlu dilakukan analisis dan evaluasi secara berkala terkait penerapan
google classroom, sehingga pengimplementasiannya lebih optimal serta dapat diimplementasi secara
menyeluruh dan utuh. Salah satu indikator yang penting untuk dianalisis yakni persepsi siswa
terhadap pengimplementasiannya. Persepsi siswa merupakan indikator penting yang erat kaitannya
dengan proses pembelajaran. Persepsi siswa sangat erat kaitannya dengan hasil belajar (ajichun and
Winarso, 2017), (Marhent, 2015), (Saputra and Syafik, 2016), siswa yang memiliki persepsi yang
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baik umumnya akan mengoptimalkan proses belajar mandiri yang dapat meningkatkan hasil
belajarnya, Selain itu, persepsi dapat mempengaruhi minat siswa dalam menentukan suatu pilihan
(Wardana, dkk., 2018) dan prestasi akademik (Remali, et al., 2015).

Oleh sebab itu, perlu diperhatikan bahwa persepsi siswa merupakan indikator yang
sangat dinamis. Persepsi siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa indikator, salah satunya penerapan
metode pembelajaran yang berbeda-beda (Riedy, et al., 2012). Perlu diperbatikan bahwa setiap
metode, media, model, dan strategi pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda, oleh sebab itu
pengimplementasian google classroom perlu disesuaikan dengan karakteristik-karakteristik tersebut
sehingga proses pembelajaran dapat efektif dan efisien. Selain itu, keterpahaman akan tools suatu
media atau LMS dapat mempengaruhi persepsi siswa (Portnov-eernan and Barak, 2015).

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Singaraja  pada bulan Maret s.d. Mei 2021.
Pengumpulan data dilakukan setelah proses pembelajaran matematika berbantukan google classroom
pada kelas X semester genap tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 438 dari 700 orang banyak
siswa kelas X seluruhnya. Instrumen pengumpulan data yakni angket yang telah valid dan
didesain ke dalam google form serta diberikan kepada masing-rnasing siswa berupa link pada
google classroom masing masing. Angket terdiri dari 10 pernyataan, masing-masing pernyataan
diberi 5 opsi jawaban. Data angket diolah, dianalisis, dan diinterpretasi berbantukan Microsoft
Excel for Windows. Instrumen penelitian seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Opsi
No Pernyataan A B C D E

1 Saya senang mengikuti proses | Sangat Senang Netral Tidak Senang | Sangat
pembelajaran terintegrasi Senang Tidak
google classroom selama Senang
pandemi Covid-19

2 Saya senang apabila Sangat Senang Netral Tidak Senang | Sangat
mendapatkan  nilai tugas Senang Tidak
yang baik melalui belajar Senang
mandiri terintegrasi google
classroom selama pandemi
Covid-19

3 Saya senang mengerjakan Sangat Senang Netral Tidak Senang | Sangat
tugas secara mandiri melalui Senang Tidak
google classroom selama Senang
pandemi covid-19

4 Saya bersemangat setiap Sangat Bersemang | Netral Tidak Sangat
mengikuti proses bersemang | at Bersemangat | Tidak
pembelajaran terintegrasi at Bersemang
google classroom selama at
pandemi Covid-19

5 Saya  merasa terbebani | Sangat Terbebani Netral Tidak Sangat
mengerjakan  tugas  yang | Terbebani terbebani Tidak
diberikan guru melalui Terbebani
google classroom  selama
pandemic Covid-19

6 Saya tertarik terhadap | Sangat Tertarik Netral Tidak Tertarik | Sangat
penggunaan google classroom | Tertarik Tidak
pada proses pembelajaran tertarik
selama pandemi covid-19

7 Saya antusias jika guru | Sangat Antusias Netral Tidak Sangat
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Opsi
No Pernyataan A B C D E

memberikan pertanyaan | Antusias Antusias Tidak
melalui google classroom pada Antusias
proses pembelajaran selama
pandemi covid-19

8 Google classroom sangat Sangat Menarik Netral Kurang Tidak
menarik jika diterapkan pada Menarik Menarik Menarik
proses pembelajaran karena
menyediakan fitur-fitur yang
beragam dan menarik

9 Saya kesulitan Sangat Kesulitan Netral Mudah Sangat
menggunakan/mengimplement | Kesulitan Mudah
asikan google classroom pada
proses pembelajaran selama
pandemi covid-19

10 Saya memahami penggunaan | Memaham | Memahami | Memaha | Memahami Tidak
fiitur-fitur google classroom | i Sebagian mi Setelah Memahami
pada proses pembelajaran | Seluruhny Setelah Mempelajarin
selama pandemi covid-19 a Dijelaska | ya Sendiri

n Guru

Pada penelitian ini  diperoleh  data persepsi siswa terhadap pemanfaatan
google classroom  pada proses pembelajaran  matematika selama pandemi  Covid-19.
Data tersebut diinterpretasi dan dianalisis  sehingga diperoleh gambaran persepsi siswa
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi pengimplementasiannya.

Hasil Dan Pembahasan

Instrumen pengumpulan data penelitian yakni angket yang terdiri 10 pemyataan disertai 5
opsi jawaban. Instrumen penelitian diberikan kepada masing-masing siswa setelah pemanfaatan
google classroom sebagai LMS pada proses pembelajaran matematika selama pandemi Covid-19.
Setiap item instrumen dianalisis dan diinterpretasi untuk mengetahui persepsi siswa. Stimulus
perasaan senang siswa terhadap proses pembelajaran melalui pengimplementasian google classroom
seperti pada Gambar 1 .
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Gambar 1. Perasaan Senang Siswa Mengikuti Proses Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1, 10,73% siswa merasa sangat senang mengikuti proses pembelajaran
berbantukan google classroom. 39,50% siswa merasa biasa saja (netral), 44,98% merasa senang dan
4,79% merasa tidak senang pada proses pembelajaran berbantukan google classroom.

22




Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan
Pembelajarannya, Vol. 16 No 3, Desember 2022
e-1SSN: 2549-6727 , p-ISSN: 1858-0629

Perubahan tatanan proses pembelajaran selama pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap  antusiasme
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain perasaan senang pada proses pembelajaran, siswa
memiliki persepsi terhadap perolehan nilai seperti pada Gambar 2.

Pernyataan 2
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Gambar 2. Perasaan Senang Siswa Terhadap Perolehan Nilai

Berdasarkan Gambar 2, 32,42% siswa merasa sangat senang akan perolehan nilai
selama proses pernbelajaran berbankan google classroom. 51,14% merasa sangat senang dan
15,30% merasa biasa saja. 0,91% merasa tidak senang, dan 0,23% merasa sangat tidak senang.
Perubahan tatanan penilaian, dimana penilaian berbantukan google classroom akan diupdate secara
berkala, transparan, dan dapat diakses oleh seluruh siswa dapat mempengaruhi persepsi siswa
terhadap sistem penilaian dan evaluasi pernbelajaran. Mayoritas siswa merasa tidak keberatan
dengan sistem penilaian demikian, namun sebagian merasa bahwa sistem penilaian merupakan
privasi masing-masing siswa. Selain persepsi terhadap peroleban nilai, siswa memiliki persepsi
terhadap sistem penugasan seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perasaan Senang Mengerjakan Tugas Mandiri

Berdasarkan Gambar 3, 15,53% siswa merasa sangat senang mengerjakan tugas mandiri yang
diberikan melalui LMS google classroom. 52,97% merasa senang, 28,77% merasa biasa saja, 1,83%
merasa tidak senang dan 0,91% merasa sangat tidak senang. Berbagai fitur yang tersedia pada
google classroom memungkinkan siswa untuk memanfaatkannya pada proses pengerjaan tugas
mandiri, fiture fitur tersebut menyediakan berbagai fasilitas yang dapat memudahkan siswa dalam
mengelaborasi setiap penugasan yang diberikan. Sementara itu, kebiasaan siswa yang cenderung
menyukai diskusi tatap muka mempengaruhi persepsi mereka terhadap pengerjaan tugas mandiri,
siswa cendemng kesulitan pada pengerjaannya mengingat diskusi tatap muka tidak dapat
diakomodasi, Selain persepsi terhadap tugas mandiri, siswa memiliki persepsi semangat siswa
terhadap google classroom seperti pada Gambar 4.
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Pernyataan 4
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Gambar 4. Rasa Semangat Siswa pada Pengimplementasian Google Classroom

Berdasarkan gambar 4, mayoritas siswa merasa sangat bersemangat dengan
pengimplementasian google classroom sebagai LMS proses pembelajaran matematika. Siswa
beranggapan bahwa google classroom memberi sensasi barn terhadap proses pembelajaran terutama
pada segi proses pemanfaatannya. Namun, terdapat 0,46% siswa yang beranggapan sangat tidak
bersemangat pada proses pembelajaran. Perubahan sistem pembelajaran konvensional menjadi
terintegrasi google classroom mengindikasikan siswa menginginkan interaksi sosial yang biasa terjadi
pada proses pembelajaran konvensional, Selain rasa semangat, siswa memiliki persepsi terhadap
sistem penugasan seperti pada Gambar 5.

Pernyataan 5

60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00

Persentase

Sangat Terbebani Netral Tidak Sangat
terbebani terbebani Ttidak
terbebani

OPSI

Gambar 5. Perasaan Terbebani Terhadap Tugas

Berdasarkan Gambar 4, 3,65 % siswa beranggapan sangat tidak terbebani, 20,78% siswa
merasa tidak terbebani akan tugas yang diberilkan oleh guru selama proses pembelajaran
berbantukan google classroom. 52,05% beranggapan biasa saja, 18,26 % beranggapan terbebani,
dan 5,25% merasa sangat terbebani. Perbedaan dalam menjelaskan dan mendiskusikan sistem
penugasan pada proses pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis google classroom
mempengaruhi persepsi siswa terhadap penugasan. Penjelasan dan pendiskusian tugas pada proses
pembelajaran tatap muka cenderung lebih tuntas dibanding pada proses pembelajaran berbasis google
classroom, hal ini terindikasi bahwa siswa merasa sangat terbebani akan penugasan pada proses
pembelajaran berbasis google classroom. Sementara itu, proporsi penugasan cenderung berkurang
pada proses pembelajaran berlbantukan google classroom, hal ini terindikasi bahwa siswa
cenderung tidak terbebani akan penugasan yang telah disepakati, Selain persepsi akan penugasan,
siswa memiliki persepsi beragam akan proses pengerjaan tugas mandiri seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6. Perasaan Ketertarikan Terhadap Google Classroom

Berdasarkan Gambar 6, 11,19% siswa merasa sangat tertarik terhadap pengimplementasian
google classroom sebagai LMS pada proses pernbelajaran. 36,30% merasa tertarik, 45,89% merasa
biasa saja, 5,02% merasa tidak tertarik dan 1,60% merasa sangat tidak tertarik, Ketersediaan
berbagai fitur pada google classroom memberikan tantangan kepada siswa untuk meningkatkan
pengetahuannya secara mandiri dan menstimulus keingintahuan siswa. Sebaliknya, berkurangnya
interaksi sosial secara langsung menyebabkan siswa memiliki persepsi yang kurang baik terhadap
pemanfaatan google classroom. Selain perasaan ketertarikan, siswa memiliki persepsi terhadap proses
pembelajaran terintegrasi google classroom seperti antusiasme yang ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Antusiasme Siswa Terhadap Proses Pembelajaran

Berdasarkan Garnbar 7, 10,27% siswa merasa sangat antusias, 39,73% merasa antusias
pada proses pembelajaran berbantukan google classroom, 46,58.% merasa biasa saja, 2,78%
merasa tidak antusias, dan 0,68% merasa sangat tidak  antusias. Pemberian stimulus
pembelajaran seperti  pemberian kuis interaktif diawal  proses pembelajaran dapat
meningkatkan rasa antusias siswa terhadap proses pembelajaran  tersebut. Pengimplementasian
LMS online berupa aplikasi maupun software sangat mendukung dan memfasilitasi kegiatan
pembelajaran berupa kuis interaktif. Kendati demikian, kesiapan yang kurang maksimal akibat
pandemi Covid-19 menyebabkan google classroom belum dielaborasi dengan utuh sehingga
berpengaruh terhadap rasa antusiasme beberapa siswa. Selain antusiasme, siswa memiliki persepsi
terhadap rasa Kketertarikan pada proses pembelajaran berbantukan google classroom seperti pada
Gambar 8.
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Gambar 8. Ketertarikan Siswa Terhadap Fitur Google Classroom

Berdasarkan Gambar 8, 12,79% merasa sangat tertarik, 39,27% merasa tertarik pada proses
pembelajaran berbantukan google classroom, 40,41% merasa biasa saja, 6,39% merasa kurang
tertarik, dan 1,14% merasa tidak tertarik. Pengimplernentasian google classroom memungkinkan
guru untuk mengkreasikan bentuk materi dan sistem pembelajaran  yang fleksibel. Dengan
kreasi-kreasi tersebut, siswa merasa bahwa pembelajaran tidak monoton dan sangat bervariasi.
Variasi-variasi tersebut menstimulus ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran, sehingga
keingintahuan siswa dapat terstimulus dengan optimal. Selain rasa ketertarikan tersebut, siswa
memiliki persepsi terhadap proses pengimplementasian google classroom seperti pada Gambar 9.
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Gambar 9. Kemudahan Pemanfaatan Google Classroom

Berdasarkan Gambar 9, 3,88% siswa beranggapan bahwa pengimplementasian google
classroom pada proses pembelajaran  pada Kkategori sangat mudah, 20,32% beranggapan
mudah, 34,70% beranggapan biasa saja, 29,22% beranggapan sulit, dan 11,87% beranggapan
sangat sulit. Kemudahan pengoperasian suatu LMS berpengaruh terhadap  proses
pengimplementasiannya  pada proses pembelajaran. Kendati kemudahan tersebut bersifat
relatif, namun penting bagi guru untuk mencermati dan mengevaluasi pengimplementasian
LMS tersebut secara berkala, sehingga luaran proses pembelajaran dapat tercapai.
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Gambar 10. Keterpahaman Terhadap Pengimplementasian Fitur Google Classroom

Berdasarkan Gambar 10, 41,78% siswa memahami cara pengimplementasian google

classroom pada proses pembelajaran setelah dijelaskan oleh guru, 7,99% siswa memahami
setelah mempelajarinya secara mandiri, 3,88% siswa tidak memahami, 24,20% siswa memahami
penggunaan google classroom sebagian, dan 22,15% siswa memahami seluruh
pengimplementasian  google classroom. Data tersebut menunjukkan bahwa peran guru sangat
signifikan dan dibutuhkan oleh siswa. Kendati terjadi pergeseran sistem pembelajaran, guru
masih harus berperan besar pada proses pernbelajaran. Dengan demikian, guru harus mengasah
diri dan terbuka akan perkembangan teknologi serta pengirnplementasiannya. Selain itu, kreativitas
siswa yang tinggi dan mengalami peningkatan seiring penerapan LMS online pada proses
pembelajaran mengharuskan guru untuk memahami sebuah LMS vyang diterapkan secara
menyeluruh.
Persepsi  siswa merupakan indikator penting yang erat kaitaunya dengan proses
pernbelajaran.  Persepsi siswa sangat erat kaitannya dengan basil belajar (Najichun
and Winarso, 2017), (Marhent, 2015), (Saputra and Syafik, 2016), siswa yang memiliki persepsi
yang baik umumnya akan mengoptimalkan proses belajar mandiri yang dapat meningkatkan
hasil belajarnya. Selain itu, persepsi dapat mempengaruhi minat siswa dalam menentukan
suatu pilihan (Wardana, dkk., 2018) dan prestasi akademik (Remali, etal., 2015). Oleh sebab
itu, perlu diperhatikan bahwa persepsi siswa merupakan indikator yang sangat dinamis.
Persepsi siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa indikator, salah satunya penerapan metode
pembelajaran yang berbeda-beda (Riedy, et al., 2012). Perlu diperhatikan bahwa setiap
metode, media, model, dan strategi pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda, oleb
sebab itu pengimplernentasian google classroom perlu  disesuaikan dengan karakteristik-
karakteristik tersebut sehingga proses pembelajaran dapat efektif dan efisien. Selain itu,
keterpahaman akan tools suatu media atau LMS dapat mempengaruhi persepsi  siswa
(Portnov- eeman and Barak, 2015).

Penutup

Google classroom merupakan LMS berbasis aplikasi yang dapat dimanfaatkan
sebagai platform manajemen pembelajaran  online. Aplikasi ini dilengkapi berbagai fitur
yang dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas pendukung proses pernbelajaran. Pada
pengimplementasiannya, aplikasi ini memiliki kelebihan maupun kekurangan yang dapat
mempengaruhi persepsi siswa terhadap pemanfaatannya. Berdasarkan analisis dan interpretasi data
penelitian, , 44,98%  siswa merasa senang pada proses pembelajaran terintegrasi google
classroom pada proses pembelajaran selama pandemi Covid-19, 51,14% siswa merasa senang
akan perolehan nilai selama proses, pembelajaran berbantukan google classroom, 52,97% merasa
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senang dalam mengerjakan tugas mandiri yang diberikan melalui LMS google classroom,
53,20% merasa bersemangat dengan pengimplementasian google classroom 52,05% siswa
merasa netral (biasa saja) akan tugas yang diberikan oleh guru selama prosespernbelajaran
berbantukan  google classroom, 36,30% siswa merasa tertarik terhadap pengimplementasian
google classroom sebagai LMS pada proses pembelajaran, 39,73% merasa antusias pada proses
pembelajaran berbantukan google classroom, 40,41% siswa beranggapan bahwa proses
pembelajaran berbantukan google classroom biasa saja, 20,32% siswa beranggapan  bahwa
pengimplementasian google classroom pada proses pembelajaran pada kategori mudah, dan
41,78% siswa memahami cara pengimplementasian google classroom pada  proses
pembelajaran setelah dijelaskan oleh guru. Secara umum, siswa memiliki persepsi yang baik:
terhadap pengimplementasian google classroom pada pembelajaran selama masa pandemi Covid-19.
Kendati demikian, siswa mengindikasikan bahwa sistem pembelajaran konvensional (tatap muka)
masih sangat dibutuhkan melalui intcrprctasi data dari beberapa indikator penelitian.

Penting dilakukan analisis persepsi siswa secara berkala agar diperoleh interpretasi
perkembangan  dan perubahan persepsi siswa terhadap google classroom berdasarkan mingguan
atau bulanan. Dengan demikian, kecendemngan perkembangan dan perubahan persepsi siswa
dapat diinterpretasi secara menyeluruh dan dapat dipetakan
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